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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi pupuk kandang ayam dan Trichoderma sp.
terhadap pertumbuhan dan kesehatan tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.). Penelitian dilaksanakan
pada bulan Juni-Juli 2025 di Greenhouse Universitas Islam Negeri Sumatera Utara menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan dua faktor. Faktor pertama adalah dosis pupuk kandang ayam (PO =0 g,
P1=100g, P2 =120 g, P3 = 140 g), dan faktor kedua adalah dosis Trichoderma sp. (T0=0g,T1=25¢g, T2=30
g, T3 = 35 g). Kedua faktor dikombinasikan menjadi 16 perlakuan dengan tiga ulangan. Parameter yang diamati
meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah daun layu, panjang akar, berat segar, dan berat kering tanaman. Data
dianalisis menggunakan uji ANOVA dan dilanjutkan dengan uji DMRT pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pupuk kandang ayam dan Trichoderma sp. berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, berat
segar, berat kering, serta mampu menekan gejala layu daun, namun tidak berpengaruh nyata terhadap panjang
akar. Kombinasi perlakuan memberikan hasil terbaik dibandingkan perlakuan tunggal, terutama pada dosis pupuk
kandang ayam P2-P3 dan Trichoderma sp. T3. Dengan demikian, aplikasi pupuk kandang ayam yang
dikombinasikan dengan Trichoderma sp. berpotensi meningkatkan pertumbuhan bawang merah secara optimal
dan ramah lingkungan.

Kata Kunci: Bawang merah; layu daun; pertumbuhan; Trichoderma sp.

Abstract: This study aims to determine the effect of chicken manure and Trichoderma sp. on the growth and health
of shallots (Allium ascalonicum L.). The study was conducted in June-July 2025 at the Greenhouse of the State
Islamic University of North Sumatra using a factorial randomized block design (RAK) with two factors. The first
factor was the dose of chicken manure (PO =0 g, P1 =100 g, P2 =120 g, P3 = 140 g), and the second factor was
the dose of Trichoderma sp. (TO=0g, T1 =259, T2 = 30 g, T3 = 35 g). The two factors were combined into 16
treatments with three replicates. The parameters observed included plant height, number of leaves, number of
wilted leaves, root length, fresh weight, and dry weight of plants. The data were analyzed using ANOVA and
followed by DMRT test at the 5% level. The results showed that chicken manure and Trichoderma sp. had a
significant effect on plant height, number of leaves, fresh weight, dry weight, and were able to suppress leaf wilting
symptoms, but had no significant effect on root length. The combination of treatments yielded the best results
compared to single treatments, especially at chicken manure doses P2—-P3 and Trichoderma sp. T3. Thus, the
application of chicken manure combined with Trichoderma sp. has the potential to optimize shallot growth in an
environmentally friendly manner.
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PENDAHULUAN

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas
hortikultura strategis yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan berperan penting dalam
pemenuhan kebutuhan pangan nasional. Selain sebagai bahan pangan utama dalam
konsumsi sehari-hari, bawang merah juga menjadi sumber pendapatan utama bagi
petani serta berkontribusi terhadap devisa negara. Data Badan Pusat Statistik (BPS)
tahun 2021 menunjukkan bahwa produksi bawang merah nasional mencapai sekitar 2
juta ton dengan luas panen 18,07 ribu hektar, meningkat sebesar 10,42%
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dibandingkan tahun 2020 yang tercatat sebesar 1,82 juta ton. Tren peningkatan
produksi bawang merah secara nasional dalam lima tahun terakhir mencerminkan
meningkatnya kebutuhan dan permintaan terhadap komoditas ini.

Namun demikian, upaya peningkatan produksi bawang merah masih dihadapkan
pada berbagai kendala, salah satunya adalah serangan penyakit layu fusarium
(penyakit moler) yang disebabkan oleh Fusarium oxysporum f. sp. Patogen tular tanah
ini mampu bertahan dalam jangka waktu lama di dalam tanah melalui pembentukan
klamidospora, bahkan tanpa keberadaan tanaman inang. Tingkat kejadian penyakit
layu fusarium pada tanaman bawang merah dilaporkan berkisar antara 12,00-57,33%
(Aprillia & Lukman, 2022), dan pada kondisi tertentu dapat menyebabkan kehilangan
hasil hingga 50% di beberapa sentra produksi utama di Indonesia. Gejala utama
penyakit ini meliputi busuk pangkal batang, daun menguning, mengering, dan akhirnya
tanaman mati (Hanif & Zamriyetti, 2023).

Selama ini, pengendalian penyakit layu fusarium umumnya dilakukan
menggunakan fungisida kimia sintetis karena dianggap efektif dan praktis. Namun,
penggunaan fungisida secara berulang dan berlebihan dapat menimbulkan dampak
negatif terhadap lingkungan, seperti akumulasi residu berbahaya di tanah dan air,
gangguan keseimbangan mikroorganisme tanah, serta munculnya resistensi patogen.
Kondisi ini justru berpotensi meningkatkan kebutuhan dosis fungisida di masa
mendatang untuk memperoleh efektivitas yang sama (Poudel et al., 2024). Oleh
karena itu, diperlukan alternatif pengendalian penyakit yang lebih ramah lingkungan
dan berkelanjutan.

Salah satu pendekatan yang menjanjikan adalah pemanfaatan agen hayati,
khususnya jamur Trichoderma sp. Jamur ini merupakan mikroorganisme tanah yang
memiliki kemampuan antagonistik terhadap berbagai patogen tular tanah, termasuk
Fusarium spp., melalui mekanisme kompetisi ruang dan nutrisi, mikoparasitisme, serta
produksi senyawa antifungal dan enzim litik seperti kitinase yang mampu merusak
dinding sel patogen (Yao et al., 2023; Putri & Anhar, 2024). Selain itu, Trichoderma sp.
juga berperan dalam menginduksi ketahanan tanaman dan meningkatkan kesehatan
tanaman secara keseluruhan (Pasalo et al., 2020).

Penyakit layu fusarium yang disebabkan oleh Fusarium spp. diketahui dapat
menyerang lebih dari 150 jenis tanaman pangan dan hortikultura, sehingga menjadi
ancaman serius bagi keberlanjutan produksi pertanian (Karim et al., 2020). Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa aplikasi Trichoderma sp. efektif dalam menekan
intensitas penyakit layu fusarium pada bawang merah melalui kombinasi mekanisme
antagonisme dan peningkatan aktivitas mikroba tanah yang menguntungkan.

Di sisi lain, penggunaan pupuk kandang sebagai sumber bahan organik tanah
juga memiliki peranan penting dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah.
Pupuk kandang ayam diketahui memiliki kandungan unsur hara makro yang relatif
lebih tinggi dibandingkan pupuk kandang lainnya, terutama nitrogen, fosfor, dan
kalium, sehingga berpotensi meningkatkan kesuburan tanah dan pertumbuhan
tanaman (Rahcmawati & Riska, 2019; Arifin & Subandar, 2023). Selain sebagai
sumber hara, pupuk kandang ayam juga mendukung aktivitas mikroorganisme tanah
dan meningkatkan kandungan bahan organik.

Penambahan Trichoderma sp. pada media tanam yang mengandung pupuk
kandang ayam diharapkan mampu mempercepat proses dekomposisi bahan organik,
meningkatkan ketersediaan unsur hara, serta memperbaiki keseimbangan mikroba
tanah. Trichoderma sp. diketahui memiliki kemampuan dalam mendegradasi senyawa
organik kompleks seperti lignoselulosa dan berperan sebagai stimulator pertumbuhan
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tanaman melalui peningkatan aktivitas mikroba dan ketersediaan hara (Amira et al.,
2023).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas aplikasi Trichoderma sp. yang dikombinasikan dengan pupuk kandang
ayam dalam menekan intensitas penyakit layu fusarium, meningkatkan kesehatan
tanaman, serta mendukung pertumbuhan dan hasil bawang merah secara
berkelanjutan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dan
praktis dalam pengembangan teknologi pengendalian penyakit tanaman yang ramah
lingkungan, aman bagi ekosistem tanah, dan mendukung peningkatan produktivitas
bawang merah secara berkelanjutan.

METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan juni hingga juli 2025 di Greenhouse
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, Medan. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan dua faktorial. Faktor pertama penggunaan
Trichoderma Sp. dengan dosis berbeda (T0=0g, T1=25¢g, T2=30g, T3=35g) dan Faktor
kedua yaitu pupuk kandang ayam dengan dosis berbeda (P0O=0g, P1=100g, P2=120g,
P3=140qg) kedua faktor dikombinasikan hingga menghasilkan 16 kombinasi, setiap
kombinasi dilakukan pengulangan sebanyak 3 pengulangan, hingga mendapatkan 48
satuan percobaan

Bahan yang digunakan meliputi umbi bawang merah sebagai indikator
pengamatan, pupuk kandang ayam, Trichoderma sp. Media tanam yang terdiri dari
tanah top soil, dan air. Adapun alat yang digunakan meliputi polibag, alat siram,
timbangan analitik,oven dan alat ukur.

Prosedur dilakukan dengan persiapan media tanam , penanaman, pemupukan
dan perawatan dan pengamatan. Pengamatan yang dilakukan terdiri dari Tinggi
tanaman, jumlah daun, layu daun, panjang akar, berat segar dan berat kering.
Pengamatan tinggi tanaman diamati dari pangkal tanaman hingga ujung daun tertinggi
dilakukan pada mulai hari ke 7, 14,21,28 dan 35 HST, jumlah daun diamati dengan
menghitung semua jumlah daun yang muncul pada hari ke 7,14, 21, 28,35 HST, Layu
daun diamati dengan menghitung setiap daun yang Layu atau menguning pada hari
ke 7,14,21,28,35 HST, pengamatan panjang akar diamati dari pangkal akar hingga
ujung akar terpanjang dilakukan pada hari 35, Berat segar diamati dengan menimbang
berat tanaman dan berat kering menimbang tanaman yang sudah di oven atau dikering
kan pada hari ke 35. Data pengamatan dianalisis dengan uji ANOVA menggunakan
SPSS, jika ada pengaruh tidak nyata, dilakukan uji DMRT (Duncan Multipe Range
Test) dengan taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Pengamatan tinggi tanaman pada hari ke 7, 14, 21,28 dan 35 HST pada bawang
merah menunjukkan adanya perbedaan pertumbuhan pada masing-masing perlakuan
pupuk kandang ayam dan trichoderma sp. Secara umum tinggi tanaman cenderung
meningkat seiring bertambah nya umur tanaman, Rata-rata tinggi tanaman pada
setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rerata tinggi tanaman pada 7,14,21,28 dan 35 HST
Waktu Tanam

Perlakuan 7 HST 14HST  21HST _ 28 HAST 35 HST
Pupuk Kandang Ayam
Po 4,225 16.9672 25.90820 29.0002 31.1922
P1 4.0082 17.9422 24.4582 29.1332 31.0752
P2 6.158P 22.008P 28.058P 31.1922 32.8922
P3 7.108 23.817¢ 27.517° 29.7172 32.0082
Thrichoderma sp.
To 5.0172 17.6082 23.8582 27.7672 29.7422
T1 4,9172 19.650° 27.092° 29.37520 30.6672
T2 5.6672 21.658¢ 27.217° 30.675° 33.317°
T3 5.9002 21.817¢ 27.775P 31.225P 33.442b
Kombinasi
PoTo 2.9672 14.8332 22.8332 27.7002 29.133ab
PoT1 3.4332 14.7002 23.5002b 28.0332 30.333abcd
PoT2 4.833abc 18.6333¢  25,0002bc 28.0002 29.833abe
PoTs 8.833¢ 22.267¢dt  26.00020¢ 27.3332 29.6673b¢
P1To 4.0672b 15.5333  26.4003abcd 27.1672 32.1670cdef
PiT1 3.2672 19.333bcd 25 667abcd 28.5002 26.5332
PiT2 6.433abc 20.767¢%  28.3000bcd 32.4672 33.300c¢def
PiTs 5.90082° 22.9679%"  28.400bcd 29.3672 30.667bcde
P2To 5.167akc 19.333bcd  27.433abcde 99 9g72 30.46abcd
P2T1 5.633abc 19.167bcd 24 933abcd 30.3002 35.333f
P2T2 5.433abc 23.367¢ 29.100¢de 32.7002 34.533¢f
P2Ts 6.433akc 25.400f 27.4003abcd 29.7332 32.933bcdef
PsTo 4.7003bc 18.1673¢  27.3p7abcd 31.1672 33.000Qbcdef
PsT1 3.7002° 18.5672abc 23.7332 29.7002 32.100bcdef
PsT2 7.9330c 25.267f 29.833¢d 31.6002 33.9000%f
P3T3 7.26730¢C 24.633¢ 30.167¢ 32.4332 34.767"

Catatan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap baris menunjukkan tidak berpengaruh
secara signifikan berdasarkan uji duncan pada taraf 5%.

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa tinggi tanaman Penggunaan pupuk
kandang ayam berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Pada umur 7 HST, hasil
terbaik terdapat pada perlakuan P2 (6.158 cm) dan P3 (7,108 cm). Pada umur 28
hingga 35 HST perbedaan antar perlakuan pupuk kandang ayam tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan meskipun P2 cenderung menghasilkan hasil yang tertinggi
yaitu (32,892 pada 35 HST). Pemberian Trichoderma Sp. Memberikan pengaruh yang
lebih nyata mulai umur 14 HST hingga 35 HST. Perlakuan terbaik pada T2 (21,658
cm) dan T3 (21,817 cm) dan berbeda nyata pada perlakuan TO (17,608). Ini
menunjukkan penambahan pupuk dari kotoran ayam dapat meningkatkan kesuburan
tanah dan meningkatkan ketersediaan nutrisi penting untuk pertumbuhan tanaman
vegetatif. Hasil ini sejalan dengan penelitian Ramdhan et al. (2021), yang menemukan
bahwa tanaman yang ditanam di tanah dengan pupuk kandang ayam dalam jumlah
besar mengalami peningkatan tinggi yang signifikan.

Kombinasi perlakuan pupuk kandang ayam dan Trichoderma sp. Memberikan
pengaruh yang lebih nyata dibanding dengan perlakuan tunggal. Pada umur 7 HST
tidak memberikan perbedaan yang nyata, pada 14 HST hasil tertinggi pada kombinasi
P2T3(25,400) dan P3T2 (25,267) dan berbedanyata dengan kombinasi terendah yaitu
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POTO (14,833). Pada pengamatan 21 HST hasil tertinggi P3T3 (30.167) begitu juga
dengan pengamatan 28 HST hasil tertinggi pada P3T3 (32.433) dan P2T2(32.700),
hasil yang sama juga terlihat pada pengamatan 35 HST hasil tertinggi pada kombinasi
P2T1(34.533) dan P3T3 (34.767). Secara umum perlakuan kombinasi pupuk kandang
ayam dengan trichoderma sp. Mampu meningkatkan tinggi tanaman bawang merah
lebih baik dibandingkan dengan perlakuan tunggal, dan hasil terbaik selama
pengamtan pada kombinasi P3T3.

Aplikasi pupuk kandang ayam berperan penting dalam peningkatkan
pertumbuhan tinggi tanaman karena kandungan unsur hara makro. Pupuk kandang
ayam memiliki kandungan N sebanyak 1,56ppm, P 0,75ppm, dan K 1,77ppm terutama
yang berfungsi menunjang pertumbuhan vegetatif. Selain itu, pupuk kandang ayam
juga memiliki kemampuan untuk memperbaiki sifat kimia dan fisik tanah, seperti
meningkatkan porositas, kapasitas menahan air, serta aktivitas mikroba tanah
sehingga proses penyerapan nutrisi oleh akar menjadi lebih optimal. Nitrogen
berperan dalam pembentuk Kklorofil untuk fotosintesis tumbuhan.Jika tumbuhan
kekurangan unsur hara N maka jumlah klorofii akan  menurunkan  derajat
fotosintesis, sehingga laju serapan hara fotosintesis semakin sedikit terdistribusi
di seluruh bagian tumbuhan, sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan tinggi
tanaman (Fernandes et al., 2021). Peningkatan ketersediaan hara tersebut berdampak
langsung pada pembentukan jaringan batang dan daun, yang selanjutnya
mempengaruhi tinggi tanaman (Thepsilvisut et al., 2022).

Sementara itu, Trichoderma sp. berfungsi sebagai agen hayati pemacu
pertumbuhan (Plant Growth Promoting Fungi/PGPF) melalui berbagai mekanisme, di
antaranya menghasilkan hormon pertumbuhan seperti sitokinin, auksin, dan giberelin,
serta meningkatkan ketersediaan unsur hara di daerah perakaran (Contreras-Cornejo
et al., 2024). Kehadiran Trichoderma sp. juga dapat melindungi akar dari serangan
patogen tular tanah sehingga sistem perakaran lebih sehat dan mampu mendukung
pertumbuhan vegetatif tanaman, termasuk tinggi batang (Dutta et al., 2024).

Jumlah Daun

Jumlah daun merupakan salah satu indicator pertumbuhan vegetatif bawang
merah yang dipengaruhi oleh ertersediaan hara dan kesehatan tanaman. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa jumlah daun cenderung meningkat seiring
bertambahnya umur tanaman, meskipun terdapat perbedaan antar perlakuan pupuk
kandang ayam dan Trichoderma maupun kombinasinya, berikut di tampilkan tabel
rata-rata jumlah daun pada Tabel 2.

Tabel 2. Rerata hasil pengamatan jumlah daun 7,14,21,28 dan 35 HST pada bawang

merah
Perlak Waktu Tanam

eriaxuan o ysr 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST
Pupuk Kandang Ayam
Po 4,922 9.752b 14.502b 17.752 22.582
P1 5.002 9.08? 14.082 18.002 22.85P
P2 5.92ab 11.75b¢ 16.832b 19.83ab 22.752
P3 6.58° 12.42°¢ 17.00P 22.08P 25.672
Trichoderma sp.
To 5.422 9.172 12.832 16.332 19.252
T1 4.832 11.0020 14.928b 18.252b 20.672
T2 5.752b 10.75a 16.58b¢ 20.58b° 24.67°
T3 6.42° 12.08° 18.08¢ 22.50¢ 29.00¢
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Perlakuan

Waktu Tanam

7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST
Kombinasi
PoTo 4,33 9.002b 12.332 15.002 19.67 @
PoT1 5.332 7.332 10.67 2 15.332 18.332
PoT2 6.002b 11.33abcd 16.673bc 17.33ab 18.672
PoT3 6.0020 9.002b 11.672 17.672b 20.33ab
P1To 3.672 10.008abc 13.332 15.672 18.002
P1T1 3.672 9.33ab 13.6730 18.33abe 20.33 abc
PiT> 5.33a 10.33akc 13.002 15.332 17.672
P1Ts 6.673b 14.33cd 19.67bcd 23.67bcd 26.67 cde
P2To 5.33a 9.00ab 15.673bc 19.67 abe 25.67bcde
P2Ta 6.332b 10.33 abe 16.33abc 21.67 abcd 24.00 abed
P2T> 4,672 10.008abc 14.002b 19.00 abe 22.67 abcd
P2Ts 6.673b 13.67 bed 20.33cd 22.00 abcd 26.33 bed
P3sTo 6.332b 11.00 @bcd 16.67 abc 20.67 abed 27.00 cde
P3T1 4.67% 9.33ab 15.67 abc 16.672b 27.67d
P3T2 7.67° 15.33¢ 23.674 27.679 32.00°
P3T3 7.0020 12.67bcd 16.33abc 25.00¢d 29.33de

Catatan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap baris menunjukkan tidak berpengaruh
secara signifikan berdasarkan uji duncan pada taraf 5%.

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa menunjukkan pemberian pupuk kandang
ayam berpengaruh nyata terhadap jumlah daun dari 7 HST hingga 35 HST yaitu hasil
terbaik pada P3 dengan hasil tertinggi pada pengamatan 35 HST yaitu P3(25.67) dan
hasil terendah pada perlakuan PO (22.58). Pengaplikasian Trichoderma Sp. Juga
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun. Pada 14 HST, perlakuan T3 (12,08)
menunjukkan hasil tertinggi dibandingkan dengan TO (9,17 helai). Hingga pada hari ke
35 perlakuan T3 (29,00 helai) tetap menununjukkan hasil tertinggi dibandingkan pada
TO (19,67 helai), menandakan bahwa aplikasi Trichoderma sp. Mampu meningkatkan
jumlah daun secara signifikan.

Hasil pengamatan kombinasi pupuk kandang ayam dan Trichoderma sp.
Memberikan pengaruh lebih besar dibandingkan perlakuan tunggal. Pada
pengamatan 7 HST hasil terbaik pada kombinasi P3T2 (7.00), pengamatan 14 HST
hasil terbaik pada P2T3 (15.33), pengamatan 21 HST hasil terbaik P1T3 (19.67) ,
Pengamatan pada 28 HST hasil terbaik pada kombinasi P3T3 (25.00) dan pada
pengamatan 35 HST hasil terbaik terlihat pada P3T2 (32.00). Secara umum perlakuan
kombinasi berpengaruh nyata terhadap jumlah daun bawang merah. Hasil terbaik
pada P3T2 (32.00), hal ini menunjukkan adanya sinergi antara pupuk kandang ayam
dan Trichoderma sp. dalam mendukung pertumbuhan vegetatif bawang merah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pada berbagai umur pengamatan (7—-35
HST), perlakuan pupuk kandang ayam dan Trichoderma sp. dengan dosis P2 dan P3
meningkatkan jumlah daun bawang merah lebih banyak daripada perlakuan lain,
terutama pada 28-35 HST, yang menunjukkan bahwa ketersediaan hara makro dari
pupuk organik mendukung pertumbuhan vegetatif. Pertambahan jumlah daun
merupakan indikator penting dalam pengamatan pertumbuhan vegetatif tanaman,
karena daun berperan sebagai organ utama fotosintesis yang menentukan
ketersediaan energi yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan. Aplikasi
pupuk kandang ayam terbukti mampu meningkatkan jumlah daun tanaman, karena
mengandung unsur nitrogen (N) yang tinggi serta unsur makro lainnya, nitrogen
sebagai penyusun klorofil dan jaringan daun. Selain itu, fosfor berperan dalam
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pembelahan sel, kalium dalam aktivitas enzim fotosintesis yang membantu dalam
pembentukan jaringan daun. Sehingga dapat merangsang pembentukan jaringan
vegetatif dan mempercepat pertumbuhan daun (Hariyani et al., 2024). Selain itu,
pupuk kandang ayam juga membentuk struktur tanah yang lebih baik, meningkatkan
kapasitas tukar kation, dan mendukung aktivitas mikroba tanah yang berperan dalam
penyediaan nutrisi secara bertahap, sehingga pertumbuhan daun dapat berlangsung
optimal (Thepsilvisut et al., 2022).

Pemberian Trichoderma sp. berpengaruh positif terhadap pertumbuhan vegetatif
tanaman yang ditunjukkan oleh peningkatan jumlah daun dan perkembangan sistem
perakaran (Sari & Nurhayati, 2022). Trichoderma sp. juga diketahui mampu
memproduksi hormon tumbuh seperti auksin, giberelin, dan sitokinin yang berperan
dalam merangsang pembelahan sel serta pemanjangan jaringan tanaman (lllescas et
al., 2021). Selain itu, keberadaan Trichoderma sp. juga dapat mempercepat proses
dekomposisi pada pupuk yang di gunakan dan mampu meningkatkan ketersediaan
unsur hara, khususnya nitrogen dan fosfor, serta menekan serangan patogen akar,
sehingga tanaman dapat berkembang lebih baik dan menghasilkan jumlah daun yang
lebih banyak (Dutta et al., 2024).

Layu Daun

Layu daun merupakan salah satu penyakit pada bawang merah atau sering
disebut layu fusarium, penyakit layu daun biasanya terjadi karena terindeksi oleh jamur
patogen atau serangan hama yang menyerang pembuluh xilem sehingga
menghambat aliran air dan hara ke daun yang mengakibatkan daun menjadi layu dan
menguning. Berikut di sajikan data rata-rata pengamatan layu daun pada tanaman
bawang merah pada Tabel 3.

Tabel 3. Rerata hasil pengamatan jumlah layu daun 14 HST, 21 HST, 28 HST dan 35

HST
Perlakuan Waktu Tanam

14 HST 21 HST 28 HST 35 HST
Pupuk Kandang Ayam
Po 1.33° 1.75° 4.17° 6.50¢
P1 0.92° 1.92° 2.75% 5.17°
P2 0.172 0.58?2 2.75% 3.002
Ps 0.082 0.332 1.832 2.502
Trichoderma Sp.
To 1.83° 2.25P 3.922 5.25P
Ta 0.582 1.172 3.922 5.25P
T2 0.08?2 0.752 2.832 4.58°
T3 0.002 0.422 1.832 2.082
Kombinasi
PoTo 3.33¢ 2.332 4.002 7.339h
PoT1 3.00¢ 3.67° 4.002 6.67'h
PoT2 0.672b 1.67% 5.332 4.67cdef
PoTs 0.332 1.33% 2.332 2.333¢
P1To 1.67° 1.67% 4,332 7.339h
PiT1 0.6720 1.002 2.672 5.33¢efg
PiT2 0.002 0.332 1.002 3.67bcde
PiTs 0.002 0.002 3.672 4.,67bcde
P2To 0.332 2.002° 5.002 8.33"
P2T1 0.002 2.33% 2.002 6.00¢fgh
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Waktu Tanam

Perlakuan 14 HST 21 HST 28 HST 35 HST
PoT2 0.002 0.332 3.332 2.673c
P.Ts 0.002 0.002 1.002 1.33%
PsTo 0.002 1.002 3.332 3.002bcd
PsT1 0.002 0.672 2338 2. 678bc
PsT2 0.002 0.002 1.332 1.002
PsTs 0.002 0.002 0.332 1.67%

Catatan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap baris menunjukkan tidak berpengaruh
secara signifikan berdasarkan uji duncan pada taraf 5%

Rata-rata jumlah layu daun pada perlakuan pupuk kandang ayam dapat dilihat
pada tabel 3. Pemberian pupuk kandang ayam berpengaruh nyata terhadap jumlah
daun layu mulai pada 14 HST hingga 35 HST. Pada 14 HST layu daun terbanyak pada
P0O(1.33), pada pengamatan 21 HST layu daun terbanyak pada perlakuan PO (1,75),
pada pengamatan 28 HST jumlah layu daun terbanyak pada PO (4,170 dan
pengamatan 35 HST jumlah layu daun terbanyak pada PO (6.50). Pada pengamatan
hingga 35 HST jumlah daun layu terbanyak pada perlakuan PO, hal ini menjelaskan
bahwa penggunaan pupuk juga berpengaruh dalam pengurangan penyakit layu.
Pengaplikasian Trichoderma Sp. Yang juga berpengaruh nyata terhadap jumlah layu
daun pada bawang merah, Pada tabel rerata pengamatan menunjukkan hasil
pengamatan mulai dari 14 HSt hingga 35 HST hasil layu daun terbanyak berada pada
perlakuan TO, yang paling tinggi pada Pengamatan 35 HST yaitu (5.25). Pengamatan
jumlah layu daun ter rendah pada perlakuan T3. Hal ini menunjukkan pemberian
Trichoderma sp. mampu mengurangi penyakit layu daun pada bawang merah.

Pada tabel Kombinasi Pupuk kandang ayam dan Trichoderma sp. Kombinasi
antar keduanya mampu menekan jumlah layu daun yang lebih baik dibandingkan
perlakuan tunggal. Pada 35 HST kombinasi P3T3 menghasilkan jumlah layu daun
terendah (1.67 helai) sedangkan jumlah layu daun tertinggi pada kombinasi POTO
(7.33 helai). Hasil pada penelitian menunjukkan bahwa kombinasi pupuk kandang
ayam dengan Trichoderma sp., khususnya perlakuan P2T3, mampu menekan gejala
kelayuan daun bawang merah hingga fase akhir pengamatan (35 HST). Hal ini sesuai
dengan penelitian Amira et al. (2024) pada kacang panjang di tanah gambut, di mana
kombinasi pupuk kandang ayam dan Trichoderma sp. terbukti meningkatkan
pertumbuhan tanaman dan menekan serangan penyakit tular tanah.

Layu daun pada tanaman umumnya disebabkan oleh gangguan fisiologis akibat
kekurangan air, defisiensi hara, maupun serangan patogen tular tanah seperti
Fusarium oxysporum dan Rhizoctonia solani yang dapat merusak jaringan akar
sehingga suplai air dan nutrisi ke daun terhambat. Pemberian pupuk kandang ayam
mampu mengurangi intensitas layu daun karena kandungan bahan organik dan unsur
hara yang tinggi dapat memperbaiki struktur tanah, meningkatkan aerasi serta
kapasitas menahan air, sehingga tanaman lebih tahan terhadap cekaman lingkungan
(Thepsilvisut et al., 2022). Selain itu, pupuk kandang ayam juga merangsang aktivitas
mikroorganisme antagonis di tanah yang berperan dalam menekan perkembangan
patogen penyebab layu (Agbede et al., 2025).

Trichoderma sp. mampu mengurangi penyakit layu fusarium pada bawang merah
terutama karena kandungan metabolit sekundernya yang bersifat antifungi. Beberapa
senyawa bioaktif yang dihasilkan antara lain gliotoksin, viridin, peptaibol, dan
harzianolide, yang bekerja dengan cara menghambat pertumbuhan serta merusak
membran sel Fusarium oxysporum. Dengan demikian, kombinasi pupuk kandang
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ayam dan Trichoderma sp. memberikan perlindungan ganda terhadap tanaman, yaitu
memperbaiki kondisi fisik-kimia tanah sekaligus menekan perkembangan patogen
penyebab layu. Hal ini menjadikan tanaman lebih sehat, lebih tahan terhadap
serangan penyakit, dan mampu mempertahankan keberlanjutan pertumbuhan
daunnya. kandungan metabolit ini berperan penting dalam menginduksi respon
ketahanan sistemik pada tanaman dengan meningkatkan aktivitas enzim antioksidan,
sehingga bawang merah lebih tahan terhadap serangan Fusarium (Brizuela et al.,
2023).

Panjang Akar, Berat Segar, Dan Berat Kering

Pengamatan dan pengukuran panjang akar, berat segar dan berat kering
merupakan cara untuk mengetahui perkembangan tanaman, Panjang akar
mencerminkan kemampuan tanaman dalam mengeksplorasi tanah dan menyerap air
serta unsur hara. Berat segar menggambarkan kondisi fisiologis tanaman yang masih
mengandung air, sedangkan berat kering mencerminkan akumulasi biomassa hasil
fotosintesis yang lebih stabil. Data rata-rata panjang akar, berat segar, dan berat
kering tanaman bawang merah pada berbagai kombinasi perlakuan pupuk kandang
ayam dan Trichoderma sp. disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Pengamatan panjang akar, berat segar dan berat kering

Perlakuan Panjang Akar (cm) Berat Segar (gr) Berat Kering (gr)
Pupuk Kandang Ayam

PO 10.2252 14.0262 2.1322
P1 9.7912 11.8922 1.9662
P2 8.5502 14.3412 2.6452
P3 10.2752 13.9792 2.4892
Trichoderma sp.

T0 10.1412 12.0122 1.9362
Tl 10.5582 13.140% 2.116%
T2 9.2422 15.201° 2.533P
T3 8.9002 13.884% 2.64920

Catatan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap baris menunjukkan tidak berpengaruh
secara signifikan berdasarkan uji duncan pada taraf 5%.

Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa memberian pupuk kandang ayam
dengan dosis P0O-P3 tidak memberikan pengaruh nyata terhadap panjang akar, karena
semua perlakuan menunjukkan notasi huruf yang sama. Namun pada panjang akar
hasil terbaik terdapat pada P3 (10.275 cm), pada berat segar hasil terbaik pada P2
(14.341 cm) dan pada berat kering hasil terbaik pada P2 (2.645 cm).

Pemberian trichoderma sp. Tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap
panjang akar karena semua angka diikuti dengan notasi huruf yang sama namun hasil
tertinggi terdapat pada T1(10.558 cm). Pada berat segar memberikan pengaruh yang
cukup nyata dengan hasil tertinggi yaitu T2 (15.201 gr) dan pada pengamatan berat
kering juga terdapat pengaru nyata dengan hasil tertinggi yaitu T3(2.649).

Pemberian pupuk kandang ayam dan Trichoderma sp. sebagai perlakuan
tunggal pada penelitian ini belum menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap
panjang akar, berat basah, dan berat kering tanaman. Pupuk kandang ayam berperan
dalam memperbaiki sifat fisik tanah serta menyediakan unsur hara yang mendukung
pertumbuhan akar dan akumulasi biomassa, namun karena bersifat slow release,
pelepasan unsur hara berlangsung secara bertahap sehingga pengaruhnya belum
tampak signifikan pada fase awal pertumbuhan tanaman (Kantikowati, 2019).
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Sementara itu, Trichoderma sp. berpotensi meningkatkan perkembangan sistem
perakaran dan biomassa tanaman melalui peningkatan aktivitas mikroba tanah dan
produksi senyawa pemacu pertumbuhan, tetapi efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan serta waktu adaptasi mikroorganisme di dalam tanah. Oleh karena
itu, meskipun kedua perlakuan tunggal menunjukkan kecenderungan peningkatan
pertumbuhan, pengaruhnya terhadap parameter akar, berat basah, dan berat kering
belum cukup kuat untuk menghasilkan perbedaan yang signifikan secara statistik
(Harman et al., 2021).

Tabel 5. Pengamatan panjang akar, berat segar, dan berat kering perlakuan

kombinasi

Perlakuan Panjang Akar (cm) Berat Segar (gr) Berat Kering (gr)

Kombinasi
POTO 11.7332 13.41330¢ 2.205%b
POT1 10.3332 12.3572b¢ 1.8203°
POT2 8.2002 13.9703% 2.673%
POT3 10.3002 8.3072 1.0452
P1TO 11.6332 13.8483¢ 1.7173b
P1T1 11.6332 12.092abc 2.105%
P1T2 9.6672 13.4062% 2.4493
P1T3 11.3332 13.2762¢ 2.1912
P2TO0 7.1332 15.1943bc 2.4173b
P2T1 10.1672 11.405% 1.3118
P2T2 8.0672 15.830"° 2.828%
P2T3 11.6002 18.373¢ 3.572P
P3TO 10.4002 13.6493b¢ 2.1902
P3T1 9.0002 11.7723b¢ 2.6262°
P3T2 8.3332 14.1573b¢ 2.628%
P3T3 7.867° 15.958P¢ 3.149%°

Catatan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada setiap baris menunjukkan tidak berpengaruh
secara signifikan berdasarkan uji duncan pada taraf 5%

Data pada Tabel 5 mnunjukkan kombinasi perlakuan pupuk kandang ayam dan
Trichoderma sp. juga menunjukkan bahwa panjang akar, berat segar, dan berat kering
tanaman tidak berbeda nyata antara kombinasi perlakuan. Panjang akar tanaman
berada pada kisaran 7,133-11,733 cm, dengan nilai tertinggi pada kombinasi POTO
(11,733 cm), sedangkan nilai terendah pada P2TO (7,133 cm). Meskipun demikian,
seluruh kombinasi perlakuan berada pada kelompok huruf yang sama. Hal ini
menunjukkan bahwa kombinasi pupuk kandang ayam dan Trichoderma sp. belum
memberikan efek sinergis yang nyata terhadap pertumbuhan akar dan biomassa
tanaman. Menurut Herlina dan Prasetyo (2018), efektivitas kombinasi pupuk organik
dan mikroba tanah sangat dipengaruhi oleh dosis, kondisi tanah, serta kesesuaian
mikroorganisme dengan lingkungan tumbuh, sehingga pada kondisi tertentu respons
tanaman belum tampak signifikan. Trichoderma kemungkinan lebih banyak
dimanfaatkan untuk mendukung pertumbuhan bagian vegetatif di atas tanah, seperti
tinggi tanaman dan jumlah daun, dibandingkan dialokasikan ke pertumbuhan akar. Hal
ini menunjukkan bahwa efektivitas pupuk organik dan hayati sangat bergantung pada
kondisi tanaman dan dosis (Ziladi et al., 2021).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa (1) aplikasi pupuk
kandang ayam berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bawang merah, terutama
pada tinggi tanaman, jumlah daun, berat segar, dan berat kering, serta mampu
menekan gejala layu daun; (2) aplikasi Trichoderma sp. berpengaruh nyata dalam
meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan menurunkan intensitas layu daun, namun
tidak berpengaruh nyata terhadap panjang akar; (3) kombinasi pupuk kandang ayam
dan Trichoderma sp. memberikan respons pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan
perlakuan tunggal; (4) perlakuan kombinasi pada dosis menengah hingga tinggi
menunjukkan efektivitas terbaik dalam mendukung pertumbuhan bawang merah; dan
(5) secara keseluruhan, kombinasi pupuk kandang ayam dan Trichoderma sp.
berpotensi diterapkan sebagai teknologi budidaya yang ramah lingkungan dan
berkelanjutan.

REKOMENDASI

Penelitian ini perlu dilakukan pengujian lebih lanjut untuk menentukan dosis yang
paling tepat dan efektif dari kombinasi Trichoderma sp. dan pupuk kandang ayam
terhadap pertumbuhan tanaman bawang merah. Uji lanjutan juga disarankan untuk
mengetahui pengaruh perlakuan ini terhadap parameter fisiologis dan hasil panen.
Selain itu, penelitian serupa dapat dikembangkan dengan jenis tanaman hortikultura
lain untuk mengetahui sejauh mana efektivitas kombinasi tersebut dalam
meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas tanaman secara berkelanjutan.
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